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JAKARTA - Anggota Komisi VI DPR RI Lamhot Sinaga meminta Pertamina
berkomitmen penuh dalam memperkuat industri petrokimia nasional. Ia
mengatakan, saat ini hampir 70 persen kebutuhan Indonesia terhadap bahan
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baku petrokimia berasal dari impor. Padahal industri yang menggunakan bahan
baku tersebut terus berkembang.

“Kita ini juga kan punya batasan waktu yang sangat mungkin antara 50 sampai
sekian tahun yang akan datang. Nah ini kan harus disiapkan, sebagaimana
lazimnya sebuah negara biasanya adalah bahwa petrochemical itu dikelola
sendiri,” terangnya dalam Rapat Dengar Pendapat Komisi VI dengan jajaran
Direksi Pertamina di Gedung Nusantara I, Senayan, Jakarta, Kamis (20/5/2021).

Politisi Partai Golkar ini mengatakan, Indonesia saat ini kalah jauh jika
dibandingkan Malaysia dengan Petronas-nya atau bahkan Singapura yang tidak
memiliki sumber daya alam, namun dapat berdaulat terhadap bahan baku
petrokimia. Menurutnya Indonesia harus mulai mempersiapkan diri terhadap
industri petrokimia mulai dari hulu hingga ke hilirnya.

“Itu yang tidak pernah saya lihat. Dan bahkan dulu saya pernah mengatakan
bahwa setiap kilang itu harusnya wajib diintegrasikan dengan petrochemical,
karena semua turunannya ada di situ. Tapi saya belum melihat sampai sejauh ini
komitmennya pertamina untuk menyambut ke depan kepada pasar
petrochemical,” tegasnya.

Lamhot berharap dalam suasana restrukturisasi yang saat ini dilakukan
Pertamina, keinginan memperkuat industri petrokimia dapat diwujudkan, terlebih
nilai investasi daripada restrukturisasi tersebut nilainya mencapai 80 miliar dollar
AS. “Mumpung momentumnya tepat dalam tahap melakukan restrukturisasi
pertamina sekarang ini harusnya arahnya dibawa ke sana,” tukas legislator dapil
Sumatera Utara II itu. (er/sf)


